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 Penelitian ini bertujuan untuk megetahui : 1) Untuk Mengetahui apakah  Inovasi 

mempunyai pengaruh dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Perusahaan Amay Sasirangan 

Banjarmasin. Dan 2) Untuk mengetahui kinerja perusahaan Amay Sasirangan. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptip kualitatief, yang mana 

merupakan data yang tidak dapat di hitung. Subjek yang di gunakan dalam penelitian ini 

sebagai responden adalah Owner dari Amay Sasirangan Banjarmasin itu sendiri dengan cara 

Wawancara. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Inovasi Produk yang di lihat dari 

berbagai segi motif produk, warna produk, ukuran produk, kualitas produk serta kemasan 

produk pada IKM Amay sasirangan dapat dikatakan berjalan dengan baik. 2) Inovasi Proses 

di lihat dari hasil penelitian di lihat masih sangat manual dan dominasi keterlibatan manusia 

masih sangat besar. 3) Inovasi Pemasaran yang dilakukan oleh Amay Sasirangan terbagi 

beberapa hal yaitu Kebijakan Produk, Kebijakan harga, Kebijakan Promosi, dan Kebijakan 

Distribusi. 

Kata Kunci : Inovasi, Kinerja, Perusahaan 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine: 1) To find out whether Innovation has an influence in Efforts to Improve the 

Performance of Amay Sasirangan Banjarmasin Company. And 2) To find out Amay Sasirangan's company 

performance. 

This study uses a descriptive qualitative research method, which is data that cannot be calculated. The subject 

used in this study as a respondent was the Owner of Amay Sasirangan Banjarmasin itself by interview. 

The results of this study indicate that: 1) Product Innovation seen from various aspects of product motives, 

product colors, product sizes, product quality and product packaging at IKM Amay sasirangan can be said to 

be going well. 2) Process innovation seen from the results of research is still very manual and the dominance of 

human involvement is still very large. 3) Marketing Innovation conducted by Amay Sasirangan is divided into 

several things, namely Product Policy, Price Policy, Promotion Policy, and Distribution Policy. 
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PENDAHULUAN 

Industri Kecil Menengah (IKM) Amai 

Sasirangan adalah merupakan salah satu  usaha 

industri kecil menengah yang ada dikota 

Banjarmasin yang bergerak dalam usaha 

Industri Manufacture yaitu mengolah bahan 

baku kain polos  menjadi barang jadi berupa 

kain Sasirangan. Tidak bedanya dengan jenis 

usaha lainnya IKM Amay sasirangan didalam 

menjalan aktivitas usahanya sudah barang 

tentu berkeinginan agar usaha yang diajalnkan 

terus maju dan berkembang dengan baik 

sehingga mampu mempertahankan kontuinitas 

atau kelangsungan hidup dari perisahaannya. 
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Untuk memujudkan keinginan tersebut maka 

IKM Amay sasirangan terus berupaya 

semaksimal mungkin agar produk yang 

dihasilkannya bisa diterima  oleh pasar  dan 

bisa  laku terjual sehingga omzet penjualannya 

terus tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Tumbuh dan berkembangnya omzet penjualan 

secara berkesinambungan secara otomatis 

IKM Amay sasirangan memiliki peluang yang 

besar untuk memperoleh atau mendapatkan 

keuntungan sesuai dengan yang diharafkan 

oleh perusahaan. 

Dalam rangka  mewujudkan tujuan atau 

keinginan tersebut IKM Amay sasirangan 

dituntut untuk mampu menghasilkan produk 

yang bisa beradaptasi atau menyesuaikan 

terhadap perubahan perubahan yang terjadi 

dilingkungan bisnisnya yaitu dengan jalan 

melakukan kegiatan Inovasi baik itu inovasi 

produk, inovasi proses maupun inovasi 

pemasaran sehingga IKM Amay sasirangan 

dapat  menghasilkan produk Sasirangan yang 

unggul baik dilihat dari segi kualitas, efesiensi 

harga disertai  dengan variasi produk yang 

cukup beragam sehingga dengan demikian 

IKM Amay sasirangan dapat  memenuhi 

kebutuhan pelanggan atau konsumen yang 

memiliki selera atau keinginan yang berbeda 

beda.  

Semakin banyak jenis variasi produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan IKM Amay 

sasirangan semakin besar pula peluang untuk 

mendapatkan pelanggan yang lebih banyak 

karena alternatif produk yang ditawarkan 

jumlahnya banyak sehingga alternatif pilihan 

kain sasirangan bagi pelanggan juga akan 

menjadi semakin banyak. 

Dari uraian tersebut diatas menjadikan 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis kebijaksanaan Inovasi 

dalam upaya meningkatkan kinerja 

Perusahaan” (Studi Pada IKM Amay 

sasirangan Di Kota Banjarmasin). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah termasuk 

jenis penelitian kwalitatif yang bersifat 

Discriptif analaysis (Analisis Diskripsi) yaitu 

mengamati peristiwa atau penomena yang 

terjadi dilapangan kemudian dianalisis,di 

interpretasikan dan diskripsikan dalam bentuk 

narasi kemudian ditarik suatu kesimpulkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

melalui kegiatan wawancara dengan pihak 

IKM Amay Sasirangan di Kota Banjarmasin 

Kalimantan Selatan diperoleh gambaran 

mengenai kebijakan Inovasi yang dilakukan 

oleh pihak perusahaan dapat dikatakan sudah 

berjalan cukup baik, baik itu inovasi 

produk,inovasi proses maupun inovasi 

pemasaran. 

Adapun penjelasan dari mamasing 

masing kegiatan Inovasi yaitu sebagai berikut : 

1. Inovasi Produk  

Indikator yang bisa dinilai bahwa  

inovasi produk sudah berjalan dengan 

baik di IKM Amay Sasirangan yaitu 

terlihat dari jenis motif yang 

dihasilkan cukup beragam, kemudian 

kualitas produk dilihat dari jnis bahan 

yang digunakan juga cukup beragam 

sehingga produk yang dihasilkan 

dijual dengan harga yang lebih 

bervariasi mengikuti kualitas bahan 

yang digunakan dan motif dari kain 

sasirangannya. Selain itu kemasan 

produk yang digunakan oleh IKM 

Amay Sasirangan juga cukup beragam 

ada kemasan yang menggunakan 

plastik biasa, ada juga yang 

menggunakan kemasan kotak yang 

terbuat dari karton sehingga 

menambah daya tarik dari produk 

yang dihasilkan. 

2. Inovasi Proses  

Inovasi proses juga dapat dikatakan 

sudah berjalan dengan cukup baik   

karena kegiatan proses produksi yang 

dilakukan sangat beragam 

menyesuaikan jenis dan motif 

sasirangan yang dibuat. Walaupun 

dilihat dari segi pemnfaatan teknologi 

dalam proses produksi dapat dikatakan 

belum berjalan karena semua aktivitas 
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proses produksi masih berjalan secara 

manual, sehingga efektifitas dan 

efesiensi belum bisa tercapai secara 

maksimal. 

3. Inovasi Pemasaran 

Sementara untuk inovasi pemasaran 

juga dapat dikatakan sudah berjalan 

dengan cukup baik karena IKM Amay 

Sasirangan didalam memasarkan 

produk menerapkan konsep strategi 

marketing mix yaitu strategi 

pemsarannya dilakukan secara 

tersistematis dan terintegrasi mulai 

dalam hal merencanakan produk, 

menetapkan harga,mempromosikan 

dan mendistribusikan produk barang 

yang dihasilkannya sudah berjalan 

walaupun pada pelaksanaannya masih 

belum begitu maksimal. Ketidak 

masimalan ini dilatarbelakangi oleh 

pemahaman dari Owner atau pemilik 

IKM Amay sasirangan tentang 

bagaimana merencanakan produk, 

menetapkan harga serta 

mempromosikan produk yang 

dihasilkannya masih tergolong 

terbatas ditambah lagi sebagian besar 

kualitas Sumberdaya manusia yang 

dimilikinya juga  masih tergolong 

rendah sehingga cara mengesekusi 

peluang (Opurtunity) masih terbatas. 

Selain itu tenaga kerja yang dilibatkan 

terutama dalam kegiatan produksi 

masih banyak melibatkan tenaga kerja 

ibu ibu rumah tangga yang notabene 

bukan tenaga kerja terbimbing & 

profesional .  

4. Kinerja Perusahaan 

Dalam penelitian kinerja diukur 

melalui tiga indikator yaitu 

Perkembangan modal, perkembangan 

penjualan,Perkembangan 

perkembangan segmentasi pasar. Dari 

hasil penjelasan pemilik atau pimpinan 

perusahaan melalui wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terlihat dengan 

jelas bahwa ketiga indikator kinerja 

semuanya mengalami perkembangan. 

Adapun penjelasan secara rinci yaitu 

sebagai berikut : 

1)  Perkembangan Modal 

Sejalan dengan terus berjalannya 

waktu usaha yang dijalankan oleh 

IKM Amay sasirangan terus 

mengalami perkembangan hal ini 

ditandai dengan perkembangan 

modal yang dimilikimya terus 

berkembang. Kalau dilihat dari 

proses awal berdirinya 

perusahaan dimana pada saat itu 

usaha dijalankan dengan modal 

yang seadanya sehingga aktivitas 

usaha  dijalankan bertempat 

dirumah tinggal pribadi, lalu 

kemudian berlanjut dirumah 

kontrakan dan sampai pada saat 

ini IKM amay Sasirangan sudah 

memiliki gedung permanen yang 

cukup mewah dan semua aktivitas 

usaha yang dijalankan dilakukan 

digedung tersebut. Sumber 

pendanaan dari pembangunan 

gedung tersebut diperoleh dari 

pinjaman Bank namun 

pembayaran angsuran pokok dan 

bunga pinjaman diperoleh dari 

hasil keuntungan usaha IKM 

Sasirangan. Dengan demikian 

usaha yang dijalankan oleh IKM 

Amay sasirangan memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi 

sehingga memiliki kemampuan 

untuk membayar kewajiban 

keuangannya berupa angsuran 

pokok dan bunga pinjaman pada 

bank. Itulah sebabnya dengan 

kemampuan yang dimiliki 

sehingga lembaga perbankan 

memiliki kepercayaan yang tinggi 

untuk memberikan pinjaman pada 

IKM Amay sasirangan. 

2) Perkembangan penjualan 

Perkembangan penjulan yang 

peneliti maksudkan disini adalah 

pertumbuhan omzet penjualan 

yang terjadi pada IKM Amay 
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sasirangan dari waktu-kewaktu. 

Berdasarkan hasil penjelasan 

yang diperoleh oleh peneliti 

melalui kegiatan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik atau pompinan IKM 

Amay sasiranga diperoleh 

gambaran bahwa realisasi omzet 

penjualan selama ini terus tumbuh 

dan berkembang dari waktu-

kewaktu. Salah satu implikasi dari 

pertumbuhan omzet penjulan itu 

terlihat dari pertumbuhan modal 

yang juga terus tumbuh dari 

waktu-kewaktu. Tumbuhnya 

permodalan yang dimiliki oleh 

IKM Amay sasirangan sudah 

barang tertentu bermula dari 

pertumbuhan omzet penjualan. 

Dengan tumbuhnya omzet 

penjualan maka pendapatan yang 

diperoleh oleh perusahaan juga 

dengan sendirinya mengalami 

peningkatan sehingga peluang 

untuk mendapatkan keuntungan 

yang besar juga akan terbuka 

luas. Bilamana perusahaan 

mampu memperoleh keuntungan 

yang besar dengan sendirinya 

akan mampu memberikan 

kontribusi yang besar dalam 

pengembangan jumlah modal 

bagi perusahaan. 

3) Perkembangan segmentasi pasar 

Segmentasi pasar yang peneliti 

maksudkan disini adalah 

kelompok pelanggan yang 

membeli atau yang 

mengkonsumsi produk kain 

sasirangan yang dihasilkan oleh 

IKM Amay sasirangan. 

Berdasarkan hasil penjelasan dari 

pemilik atau pimpinan IKM 

Amay sasirangan saat dilakukan 

wawancara  segmentasi yang 

dilayani perusahaan juga terus 

berkembang terutama segmentasi 

pasar dilihat dari jenis kelamin, 

Usia, status sosial ekonomi, 

propesi maupun institusi. 

(1) Segementasi pasar dilihat 

dari segi jenis kelamin 

(2) Segmentasi pasar dilihat dari 

usia 

(3) Segementasi pasar dilihat 

Status Sosial Ekonomi 

.IKM Amay sasirangan 

didalam memasarkan 

produknya melayani semua 

segmentasi pasar baik itu 

masyarakat miskin, 

masyarakat menengah 

sampai kepada masyarakat 

kelas atas (orang kaya). 

Itulah sebabnya produk yang 

dihasilkan oleh IKM Amay 

sasirangang sangat variatif 

baik dari segi kualitas bahan, 

motif dan ukuran.  

Hal itu dilakukan dalam rangka 

memenuhi permintaan segmentasi 

pasar yang berbeda beda. 

1.) Tantangan yang dihadapi 

Melihat situasi dan kondisi yang 

ada dimana kain sasirangan tidak 

hanya dikenal dikawasan 

kalimantan selatan semata tapi 

sudah dikenal pada lepel Nasional 

dan bahkan Internasional 

terutama Negara malaysia, 

Singapur dan Brunei Darussalam. 

Apresiasi masyarakat terhadap 

kain sasirangan pada saat 

sekarang ini tergolong sudah 

cukup baik hal ini terlihat dari 

banyaknya masyarakat yang 

menggunakan kain Sasirangan 

pada saat event event tertentu 

baik pada saat acara resepsi 

perkawinan, hari jadi kota 

,kabupaten maupun hari jadi 

provinsi Kalimantan Selatan. 

Selain itu saat acara vesion show 

digelar tidak sedikit dari kalangan 

desiner menggunakan bahan kain 

sasirangan sebagai bahan pakaian  
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jadi yang di pragakan oleh para 

pragawan maupun pragawati. 

Melihat tingginya apresia 

masyarakat terhadap keberadaan 

kain sasirangan  menuntut 

pengusaha pengrajin kain 

Sasirangan termasuk IKM amay 

sasirangan untuk terus berkreasi 

dan berinovasi agar mampu 

melahirkan motif motif 

sasirangan yang lebih menarik 

dengan bahan yang lebih 

berkualitas, apalagi dengan 

masuknya kain sasirangan buatan 

cina dipasar Indonesia khususnya 

di Kalimantan Selatan secara 

otomatis akan menjadi tantangan 

bagi pengusaha pengrajin kain 

Sasirangan termasuk IKM Amay 

sasirangan. Selain itu kemajuan 

teknologi informasi juga 

merupakan suatu tantangan yang 

harus dihadapi oleh IKM Amay 

sasirangan sehingga IKM Amay 

sasirangan dapat beradaptasi 

terhadap perubahan perubahan 

yang terjadi terutama mampu 

memanfaat kemajuan teknologi 

informasi sebagai media untuk 

mempromosikan dan memasarkan 

produk sasirangan yang 

dihasilkannya. Sehingga dengan 

demikian kain sasirangan yang 

dihasilkan oleh IKM Amay 

sasirangan selain bisa dikenal luas 

oleh masyarakat akan tetapi dapat 

melayani pembelian secara jarak 

jauh terutama pelanggan yang 

berada diluar kota Banjarmasin. 

 

PENUTUP 

1. IKM Amay sasiranagn adalah industri 

kecil menengah yang menghasilkan 

suatu produk jadi yang diberi nama 

kain sasirangan. 

2. IKM  Amay sasirangan berlokasi di 

Jalan Seberang masjid kelurahan 

seberang masjid Kecamatan 

Banjarmasin utara kota Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

3. Kegiatan Inovasi produk sudah 

berjalan dengan baik hal ini ditandai 

dengan jenis variasi produk yang 

dihasilkan sudah sangat variatif baik 

dari segi motif, bahan maupun 

kemasan produk. 

4. Kegiatan inovasi proses sudah berjalan 

namun belum maksimal karena 

aktivitas proses produksi dilakukan 

selama masih sangat manual belum 

ada upaya untuk menggunakan mesin 

printing sebagai sarana produksi 

sehingga efektifitas dan efesiensi 

belum terealisasi dengan baik. 

5. Kegiatan Inovasi Pemasaran sudah 

berjalan dengan baik karena instrumen 

kegiatan pemasaran dilakukan melalui 

berbagai pendekatan baik dilakukan 

secara manual maupun menggunakan 

media internet atau media sosial yaitu 

FB,Twiter, WA dan lain sebagainya. 

6. Kinerja perusahaan diukur melalui 

indikator perkembangan 

Modal,perkembangan omzt penjualan 

maupun perkembangansegmentasi 

Pasar dapat dikatakan mengalami 

peningkatan dari waktu-kewaktu. 

7. Tantangan yang dihadapi oleh IKM 

Amay sasirangan didalam 

menjalankan aktivitas usahanya yaitu 

masuknya produk kain sasirangan dari 

Cina di pasaran Indonesia terutama di 

pasar provinsi Kalimantan Selatan, 

Kemajuan teknologi informasi yang 

begitu cepat sehingga membutuhkan 

penyesuaian yang lebih cepat, kualitas 

sumberdaya manusia yang masih 

relatif rendah sehingga membutuhkan 

waktu untuk membangun skill dan 

kapasitasnya. 
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